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Lampiran 1. Data Rasio Konversi Pakan (FCR) Udang Windu setelah 50 Hari 

Pemeliharaan 

Perlakuan F B0 Bt Bm (Bt + Bm) (Bt + Bm) - B0 FCR 

A1B1 11,30 1,52 2,93 1,26 4,19 2,67 4,23 

A1B1 14,00 1,52 4,14 1,04 5,18 3,66 3,83 

A1B1 13,60 1,52 4,12 0,46 4,58 3,06 4,44 

Rata-rata 12,97 1,52 3,73 0,92 4,65 3,13 4,17 

A1B2 13,00 1,52 6,24 0,33 6,57 5,05 2,57 

A1B2 12,50 1,52 4,33 1,44 5,77 4,25 2,94 

A1B2 11,00 1,52 4,54 0,00 4,54 3,02 3,64 

Rata-rata 12,17 1,52 5,04 0,59 5,63 4,11 3,05 

A1B3 15,80 1,52 5,68 1,08 6,76 5,24 3,02 

A1B3 16,00 1,52 5,58 1,74 7,32 5,80 2,76 

A1B3 16,50 1,52 5,73 1,08 6,81 5,29 3,12 

Rata-rata 16,10 1,52 5,66 1,30 6,96 5,44 2,96 

A2B1 16,90 1,52 5,85 1,95 7,80 6,28 2,69 

A2B1 15,70 1,52 6,18 1,55 7,73 6,21 2,53 

A2B1 17,80 1,52 6,14 1,08 7,22 5,70 3,12 

Rata-rata 16,80 1,52 6,06 1,53 7,58 6,06 2,78 

A2B2 13,30 1,52 5,45 0,96 6,41 4,89 2,72 

A2B2 12,60 1,52 5,21 1,74 6,95 5,43 2,32 

A2B2 17,70 1,52 5,58 1,86 7,44 5,92 2,99 

Rata-rata 14,53 1,52 5,41 1,52 6,93 5,41 2,68 

A2B3 14,00 1,52 5,92 0,31 6,23 4,71 2,97 

A2B3 13,50 1,52 6,04 0,00 6,04 4,52 2,99 

A2B3 15,20 1,52 5,57 1,86 7,43 5,91 2,57 

Rata-rata 14,23 1,52 5,84 0,72 6,57 5,05 2,84 
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Lampiran 2. Data Kandungan glikogen Udang Windu setelah 50 Hari 

pemeliharaan 

      Perlakuan Carbocymethylcellulose (%) Kandungan glikogen (%) 

A1B1 0 4,85 

A1B1 0 4,98 

A1B1 0 4,99 

A2B1 0 5,48 

A2B1 0 5,74 

A2B1 0 5,51 

Rata-rata   5,26 

A1B2 5 6,12 

A1B2 5 5,33 

A1B2 5 6,21 

A2B2 5 6,05 

A2B2 5 5,61 

A2B2 5 5,98 

Rata-rata   5,88 

A1B3 10 5,61 

A1B3 10 5,75 

A1B3 10 6,31 

A2B3 10 6,08 

A2B3 10 6,18 

A2B3 10 5,35 

Rata-rata   5,88 
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Lampiran 3. Analisis Ragam Rasio Konversi Pakan Udang Windu setelah 50 Hari 

Pemeliharaan 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 4,510a 5 ,902 7,858 ,002 

Intercept 170,817 1 170,817 1488,095 ,000 

Protein-Karbohidrat 1,773 1 1,773 15,450 ,002 

Carboxymetile celluloce 1,394 2 ,697 6,071 ,015 

Intraction 1,343 2 ,671 5,848 ,017 

Error 1,377 12 ,115   

Total 176,704 18    

Corrected Total 5,887 17    

 

Lampiran 4. Uji Lanjut W-Tukey Rasio Konversi Pakan Udang Windu setelah 50 

Hari Pemeliharaan 

Uji Lanjut W-Tukey  

Tabel distribusi T 5% 3,89 

SD 0,20 

Nilai BNJ 5 % 0,762339 

 

Perlakuan 1 2 3 Rataan BNJ+Rataan simbol 

A1B1 4,23 3,83 4,44 4,17 4,93 a 

A1B2 2,57 2,94 3,64 3,05 3,81 b 

A1B3 3,02 2,76 3,12 2,96 3,73 b 

A2B1 2,69 2,53 3,12 2,78 3,54 b 

A2B2 2,72 2,32 2,99 2,68 3,44 b 

A2B3 2,97 2,99 2,57 2,84 3,61 b 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Ragam Kandungan Glikogen  Udang Windu setelah 50 

Hari Pemeliharaan 

Source 
Type III Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 2,163a 5 ,433 3,938 ,024 

Intercept 579,474 1 579,474 5274,608 ,000 

Protein-Karbohidrat ,186 1 ,186 1,694 ,218 

Carboxymetile celluloce 1,554 2 ,777 7,074 ,009 

Intraction ,423 2 ,211 1,923 ,189 

Error 1,318 12 ,110   

Total 582,956 18    

Corrected Total 3,481 17    

 
Lampiran 6. Uji Lanjut Tukey Kandungan Glikogen Udang Windu setelah 50 Hari 

Pemeliharaan 

Carboxymetile celluloce Mean Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Tukey 0% 5% -,6250* ,19136 ,017 -1,1355 -,1145 

10% -,6217* ,19136 ,018 -1,1322 -,1111 

5% 0% ,6250* ,19136 ,017 ,1145 1,1355 

10% ,0033 ,19136 1,000 -,5072 ,5139 

10% 0% ,6217* ,19136 ,018 ,1111 1,1322 

5% -,0033 ,19136 1,000 -,5139 ,5072 
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Lampiran 7. Prosedur Analisis Proksimat 

Prosedur analisis proksimat yang digunakan mengikuti metode AOAC (1990): 

A. Kadar air  

1. Cawan dipanaskan pada suhu 110°C selama 1 jam, kemudian didinginkan 

dalam desikator selama 30 menit dan ditimbang (A).  

2. Sampel ditimbang sebanyak 1 g dan dimasukkan ke dalam cawan, kemudian 

ditimbang (B).  

3. Cawan dan sampel dipanaskan tanpa penutup pada suhu 110°C selama 2 jam, 

kemudian didinginkan dalam desikator sampai suhu ruang dan timbang. Proses 

tersebut diulang sampai beratnya konstan (C)  

Formula yang digunakan : 

 

Kadar Air (%) =  
(B − C)

(B − A)
 x 100 

 

B.Analisis protein 

Tahap Oksidasi  

1. Sampel ditimbang sebanyak 0.5 g dan dimasukkan ke dalam labu kjeldahl, 

salah satu dari labu digunakan sebagai blanko dan tidak diisi dengan sampel. 

2. Tambahkan 3 g katalis (K2SO4+ CuSO4 H2O dengan rasio 9 : 1) dan 10 ml 

H2SO4 pekat.  

3. Labu kjeldahl dipanaskan pada suhu 400°C selama 30 - 1 jam, kemudian 

pemanasan dilanjutkan lagi selama 3-4 jam sehingga terjadi perubahan warna 

menjadi hijau bening  

4. Larutan ditambah dengan 20 ml air destilata dan didinginkan 

5. Setelah dingin diencerkan dengan air destilata sampai 100 ml. 

Tahap destilasi  

1. Beberapa tetes H2SO4, ditambahkan ke dalam botol A yang sebelumnya telah 

diisi setengah bagian dengan air destilata untuk menghindari ammoniak 

lingkungan , kemudian dididihkan selama 10 menit . 

2. Botol erlenmeyer (F) yang berisi 10 ml H,80,0,05 N ditetesi 2-3 tetes indikator 

(Methyl red/ Methyl blue), disiapkan untuk menampung NH3 yang dibebaskan. 

a. 5 ml larutan sampel dimasukkan ke botol D melalui corong C, kemudian 

corong C dicuci dengan air destilata. 

b. Tambahkan 10 ml larutan NaOH 30% melalui corong C dan corong C 

dicuci kembali dengan air destilata, kemudian antara corong C dan botol 

D ditutup dengan cara penjepit dengan penjepit 
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c. Campuran alkalin dalam botol destilasi dipanaskan dengan uap selama 

minimum 10 menit setelah kondensasi teriihat pada kondensor.  

d. Larutan dalam erienmeyer dititrasi dengan larutan NaOH 0,05 N dan 

catat hasilnya, 

e. Lakukan prosedur titrasi yang sama pada blanko  

Formula yang digunakan : 

 

Kadar Protein (%) =  
0,0007′1 x (Vb − Vs)x F x 6,25′2 x 20 

S
 x 100 

 

Dimana : 

Vs = Volume NaOH 0.05 N untuk sampel  

F = Faktor koreksi untuk larutan standar NaOH 0.05 N  

S = Berat sampel (9) 

‘1 = Setiap ml NaOH 0.05 N equivalen dengan 0.0007 g nitrogen  

‘2 = Faktor nitrogen, protein diasumsikan pada 16% nitrogen, faktor 6.25 (100/16) 

digunakan untuk mengkonversi total nitrogen ke total protein. 

 

C. Analisis Lemak 

1. Labu ekstraksi dipanaskan di dalam oven (110°C) selama 1 jam, kemudian 

didinginkan dalam eksikator selama 30 menit. Lalu ditimbang bobot labu 

tersebut (A). 

2. Sampel ditimbang sebanyak 1 - 2 g dan dimasukkan ke dalam tabung filter 

kemudian ditutup dengan lapisan tipis dari katon absorbent dan dikeringkan 

dalam oven pada suhu 90-100°C selama 2-3 jam. 

3. Tempatkan tabung filter di dalam ruang ekstraksi dari alat soxhlet dan 

hubungkan dengan kondensor labu ekstraksi yang telah diisi dengan 100 ml 

petroleum ether, sebelumnya panaskan ether pada labu ekstraksi dalam water 

bath pada suhu 60-70°C selama 16 jam. 

4. Panaskan labu ekstraksi pada suhu 100°C, kemudian ditimbang (B) 

Formula yang digunakan : 

Kadar Lemak  (%) =  
(B − A)

 Berat Sampel  
 x 100 
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D. Serat kasar 

1. Kertas filter dipanaskan dalam oven pada suhu 110°C, kemudian didinginkan 

dalam desikator selama 15 menit. Selanjutnya dipanaskan kembali selama 30 

menit dan dinginkan, kemudian ditimbang. Proses tersebut diulang sampai 

tidak ada perbedaan bobot lebih kecil dari 0.3 mg. 

2. Cawan porselin dipanaskan pada suhu 550°C selama 1 jam di dalam muffle 

furnase, kemudian dibiarkan suhu muffle fumase turun sampai 110°C, 

selanjutnya cawan porselin dikeluarkan dan didinginkan dalam desikator 

selama 30 menit. 

3. Sampel sebanyak 1 2 g ditimbang dan dimasukan ke dalam labu erlenmeyer, 

(kalau kandungan lemak sampel > 1% dilakukan ekstraksi dengan larutan ether 

untuk memindahkan lemak), tambahkan 200 ml H2SO4 1.25% panas dan 1 ml 

iso-amyl alkohol sebagai agen antifoam.  

4. Labu dihubungkan dengan kondensor dan dididihkan selama 30 menit, labu 

diputar secara periodik agar bahan tidak mengendap 

5. Kemudian labu dipindahkan dan cairan disaring melalui filter fiber nilon dalam 

sebuah corong, kemudian dicuci sebanyak 3 kali berturut-turut dengan 40 - 50 

ml air panas. 

6. Residu yang terdapat dalam filter dipindahkan ke dalam labu original yang 

berisi sedikit air panas dan ditambahkan dengan 50 ml NaOH 5% panas dan 1 

ml iso-amyl alkohol, kemudian diencerkan dengan 200 ml air panas. 

7. Selanjutnya labu dididihkan dan cairan disaring kembali dengan filter fiber nilon, 

kemudian dicuci sebanyak 5 kali berturut-turut dengan 40-50 ml air panas. 

8. Residu yang terdapat pada filter dipindahkan dalam kertas filter dan dicuci 

dengan air, tambahkan 15 ml alkohol dan 10 ml ether. Selanjutnya dikeringkan 

pada suhu 110°C sampai tercapai bobot konsfan. 

9. Kertas saring dimasukkan ke dalam cawan porselin dipanaskan dalam muffle 

furnase pada suhu 550°C selama 1 jam atau sampai beratnya Konstan, 

kemudian didinginkan. 

Formula yang digunakan : 

 

Kadar Serat Kasar  (%) =  
Berat yang hilang selama pembakaran 

 Berat Sampel  
 x 100 
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Lampiran 8. Prosedur Analisis Kadar Glikogen 

Prosedur analisis kadar glikogen yang digunakan mengikuti metode Wedemeyer 

dan Yasutake (1977) :  

1. 100 mg jaringan otot dipanaskan dalam 3 ml KOH 30% sampai larut (20 – 30  

menit), kemudian tambahkan 0.5 ml Na2SO4 jenuh dan 3.5 ml ethanol 95%, 

panaskan sampai mendidih, kemudian larutan didinginkan dan disentrifius 

dalam keadaan dingin, supematan yang ada dibuang, kemudian Glikogen 

dilarutkan dalam 2 ml akuades dan kembali diendapkan dengan 2.5 ml ethanol 

95%. 

2. Supernatan dibuang dan glikogen diendapkan selama 30 menit dalam 2 ml HCI 

5 M dalam shaker water bath yang sedang mendidih. 

3. Hidrolisat didinginkan dan dinetralisir dengan 0,5 M NaOH (indikator yang 

digunakan adalah 1 kekeruhan fenol merah), kemudian diencerkan dengan 

akuades sampai volume diketahui, biasanya 50 - 100 ml tergantung pada 

kandungan glikogen yang diperkirakan. Kemudian, 5 ml hidrolisat yang 

dinetralkan (berisi 15 - 150 μg glukosa) dipindahkan ke dalam tabung uji. 

4. Tuangkan 5 ml standar glukosa (111 μg) ke dalam tabung uji kedua dan 5 ml 

akuades sebagai blanko ke dalam tabung uji ketiga. Tabung-tabung di atas 

dicelup ke dalam air dingin dan tambahkan 10 ml reagent anthrone dan tabung 

ditutup dengan marbless glass dan panaskan selama 10 menit dalam air 

mendidih, kemudian didinginkan dan segera diukur absorbansi pada panjang 

gelombang 635 nm, dalam kolorimeter( 1 g glikogen = 1.11g glukosa dalam 

hidrolisat). 

5. Mempersiapkan sebuah grafik konsentrasi glukosa vs absorbansi dan dibaca 

konsentrasi yang tidak diketahui di luar kurva. 
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Lampiran 9. Prosedur Analisis Kadar Abu 

Prosedur analisis kadar abu yang digunakan mengikuti metode Apriyantono et 

al., (1989) : 

Cawan yang telah dibersihkan dipanaskan  dalam tanur pada suhu 100-105°C 

selama 3  jam lalu ditimbang sebagai bobot kosong.  Bahan yang akan dianalisi yang 

telah diuapkan ditimbang  teliti ± 5 gram dan dinyatakan sebagai  bobot awal, 

kemudian cawan tersebut  disimpan dalam tanur pada suhu 550°C  selama 6 jam. 

Setelah pemanasan cawan  dimasukan dalam desikator dan setelah  dingin ditimbang 

sampai diperoleh bobot  tetap sebagai bobot akhir.  

Formula yang digunakan : 

Kadar Abu  (%) =  
c − a

 b − a 
 x 100 

Ket. : 

a : bobot cawan kosong   

b  : bobot cawan dan sampel    

c  : bobot cawan dan contoh setelah pengabuan   
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Lampiran 10. Perhitungan Jumlah Total Energi Tiap Perlakuan 

Perhitungan Jumlah Total Energi Tiap Perlakuan menggunakan metode NRC (1977) : 

Perlakuan 
Kandungan Nutrisi Bahan Kering (%) Jumlah Energi (kkl/g) C/P 

(kkl/g) 
Energi 
(kkl/g) 

Protein Lemak Karbohidrat Protein Lemak Karbohidrat 

A1B1 31,18 11,1 43,99 109,13 89,91 109,975 9,67 309,015 

A1B2 30,3 12,23 47,36 106,05 99,063 118,4 10,17 323,513 

A1B3 29,09 29,09 48,86 101,815 103,437 122,15 10,55 327,402 

A2B1 41,86 41,86 34,14 146,51 81,81 85,35 7,31 313,67 

A2B2 40,51 40,51 37,33 141,785 85,779 93,325 7,53 320,889 

A2B3 39,76 10,62 39,55 139,16 86,022 98,875 7,64 324,057 

 

Dengan menggunakan Formulasi  

Karbohidrat =  BETN + Serat kasar 

Energi Protein (kkl/g) =  3,5 x kandungan protein 

Energi Karbohidrat  (kkl/g) =  2,5  x kandungan karbohidrat 

Energi Lemak (kkl/g) =  8,1  x kandungan lemak 

Energi Total (kkl/g) =  Enegri Protein + Energi Karbohidrat + Energi Lemak 

1 kkl =  1000 kalori 
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

Pencucian wadah penelitian 
 

Strerilisasi wadah menggunakan kaporit 

dan natrium tiosulfat 

 

 

 

Pengeringan wadah penelitian  Penataan wadah penelitian 

 

 

 

Pengadaan benur  Proses akliamtisasi benur 

 

 

 

Pencampuran bahan baku 
 

Pencetakan adonan pakan dengan 

mesin pencetak pellet 
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Pakan berbentuk pellet  Pengeringan pakan 

 

 

 

Penghalusan pakan sampai bebrbentuk 

crumble 
 

Penimbangan pakan 

 

 

 

Pemberian pakan 
 

Proses pengambilan atau penyiponan 

feses dan sisa pakan 

 

 

 

Penambahan air pada wadah penelitian  Pengukuran salinitas 
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Pengukuran suhu  Pengukuran oksigen terlarut dan pH 

 

 

 

Penyaringan air/media pemeliharaan 

untuk pengukuran amonia 
 

Proses sampling 

 

 

 

Pencatatan bobot hewan uji hasil 

sampling 
 

Panen total hewan uji 

 

 

 

Proses penimbangan bobot akhir hewan 

uji 
 Bobot hewan uji salah satu perlakuan 
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Proses pemasukan hewan uji ke plastik 

sampel 

 Pakan yang tersisa di wadah penelitian 

 


